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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi pendidikan adab 

dan akhlak sebagai upaya pencegahan perilaku bullying di SD Islam Al Hidayah 

Kota Sragen. Latar belakang penelitian ini adalah maraknya kasus bullying yang 

terjadi di lingkungan sekolah, termasuk di tingkat sekolah dasar, yang dapat 

berdampak buruk pada perkembangan psikologis dan sosial siswa. Oleh karena 

itu, penting untuk menemukan solusi efektif dalam rangka pencegahan perilaku 

bullying tersebut, dan pendidikan adab serta akhlak dipandang sebagai 

pendekatan yang relevan. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dengan 

guru dan kepala sekolah, serta dokumentasi program sekolah yang terkait 

dengan pendidikan karakter. Analisis data dilakukan dengan tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Temuan dari penelitian ini 

menggarisbawahi peran krusial pendidikan adab dan akhlak sebagai upaya 

efektif untuk mencegah bullying dan menciptakan suasana sekolah yang 

kondusif dan tercapainya target-target pendidikan di SD Islam Al Hidayah Kota 

Sragen. 

 
A B S T R A C T 

This study aims to explore the implementation of manners and morals education as an effort to prevent bullying 

behavior at Al Hidayah Islamic Elementary School in Sragen City. The background of this study is the prevalence 

of bullying cases occurring in schools, including at the elementary school level, which can have a negative impact 

on students' psychological and social development. Therefore, it is important to find effective solutions to prevent 

bullying behavior, and manners and morals education is considered a relevant approach. The research method 

used is descriptive qualitative. Data were collected through observation, in-depth interviews with teachers and 

the principal, and documentation of school programs related to character education. Data analysis was carried 

out in stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings of this study underline 

the crucial role of manners and morals education as an effective effort to prevent bullying and create a conducive 

school atmosphere and the achievement of educational targets at Al Hidayah Islamic Elementary School in Sragen 

City. 

 

1. PENDAHULUAN/INTRODUCTION 

 Fenomena bullying di lingkungan sekolah dasar menjadi persoalan serius dalam dunia 

pendidikan Indonesia. Perundungan tidak hanya berdampak pada aspek psikologis korban, tetapi juga 

memengaruhi perkembangan sosial dan akademik peserta didik (Dey & Srivastava, 2025; Murphy et 

al., 2022). Bahkan pada tingkat sekolah dasar, korban bullying dapat mengalami trauma emosional yang 

berkepanjangan dan penurunan motivasi belajar (Ghofur et al., 2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pendekatan pencegahan yang bersifat represif semata belum cukup efektif (Hensums et al., 2023). Oleh 

karena itu, diperlukan strategi preventif yang menyentuh akar persoalan, yakni pembentukan karakter 

dan moral peserta didik sejak dini melalui pendidikan adab dan akhlak (Hästbacka et al., 2025; Xie et 

al., 2024).  
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Dalam perspektif pendidikan Islam, adab dan akhlak merupakan fondasi utama pembentukan 

kepribadian manusia. Syed Muhammad Naquib Al-Attas (2023) menegaskan bahwa tujuan pendidikan 

Islam bukan sekadar transfer pengetahuan, tetapi proses ta’dib, yaitu penanaman adab hingga terbentuk 

insan beradab yang mampu menempatkan sesuatu pada tempatnya secara adil. Hilangnya adab akan 

melahirkan ketidakteraturan moral dan sosial, termasuk perilaku agresif seperti bullying (Bussey et al., 

2024; Thornberg, 2023). Pendidikan akhlak yang diinternalisasikan melalui keteladanan, pembiasaan, 

dan penguatan nilai religius terbukti efektif dalam memperkuat karakter siswa serta mencegah perilaku 

menyimpang (Hasan, 2025; Safrilsyah et al., 2024). 

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas pendidikan karakter berbasis nilai 

Islam dalam mencegah bullying, sebagian besar masih bersifat konseptual atau belum menguraikan 

secara rinci mekanisme implementasi di tingkat sekolah dasar (Ardyanti et al., 2025; Rizqi et al., 2024). 

Permasalahan yang muncul adalah bagaimana model implementasi pendidikan adab dan akhlak dapat 

dioperasionalkan secara sistematis dalam budaya sekolah sehingga mampu menekan angka bullying 

secara nyata. Selain itu, diperlukan analisis terhadap efektivitas pendekatan restoratif seperti tabayyun 

dan islah dibandingkan metode hukuman konvensional dalam membentuk kesadaran moral siswa. 

Sebagai upaya pemecahan masalah tersebut, penelitian ini mengkaji implementasi pendidikan 

adab dan akhlak di SD Islam Al Hidayah Kota Sragen melalui pendekatan kualitatif deskriptif. Strategi 

yang dianalisis meliputi keteladanan guru, pembiasaan ibadah (shalat berjamaah, dzikir pagi), program 

kontekstual seperti Market Day, bakti sosial, dan Tahfidz Camp, serta pendekatan penyelesaian konflik 

berbasis tabayyun dan islah. Pendekatan ini sejalan dengan konsep ta’dib Al-Attas (2023) yang 

menekankan integrasi aspek kognitif, spiritual, dan sosial dalam pembentukan karakter peserta didik.  

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah menganalisis implementasi pendidikan 

adab dan akhlak sebagai strategi pencegahan bullying di sekolah dasar Islam, mengidentifikasi tantangan 

yang dihadapi dalam proses implementasi, serta mengevaluasi dampaknya terhadap perubahan perilaku 

siswa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis terhadap 

pengembangan konsep ta’dib dalam pendidikan dasar Islam sekaligus menawarkan model praktis 

pencegahan bullying berbasis nilai adab dan akhlak. 

 

2. METODE/METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk 

menggambarkan secara mendalam implementasi pendidikan adab dan akhlak dalam pencegahan 

perilaku bullying di SD Islam Al Hidayah Kota Sragen. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian 

ini berfokus pada pemahaman proses, strategi, dan makna implementasi pendidikan adab dalam konteks 

budaya sekolah, bukan pada pengujian hipotesis kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas 

data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan kepala 

sekolah, guru kesiswaan, guru wali kelas, dan beberapa siswa, serta observasi partisipatif terhadap 

aktivitas siswa di dalam maupun di luar kelas. Adapun data sekunder diperoleh dari dokumen sekolah 

seperti tata tertib, program kegiatan (shalat berjamaah, dzikir pagi, Market Day, bakti sosial, Tahfidz 

Camp), serta rekapitulasi buku catatan pelanggaran siswa yang memuat data frekuensi kasus bullying. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati interaksi sosial siswa dan praktik pembiasaan adab 

di lingkungan sekolah. Wawancara digunakan untuk menggali persepsi, strategi, serta evaluasi guru 

terhadap implementasi pendidikan adab dan akhlak. Dokumentasi berfungsi sebagai data pendukung 

untuk memperkuat temuan lapangan, termasuk data penurunan kasus bullying sebelum dan sesudah 

penguatan program adab. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang 

meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data 

diuji melalui triangulasi sumber dan teknik, dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Karena penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, tidak dilakukan uji korelasi statistik; 

namun, analisis perbandingan data frekuensi kasus bullying antar periode digunakan untuk melihat 

kecenderungan hubungan antara penguatan pendidikan adab dan penurunan perilaku bullying secara 

kontekstual dan interpretatif. 

 

 

 



3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan adab dan akhlak di SD Islam Al 

Hidayah Kota Sragen dilaksanakan secara sistematis melalui keteladanan guru, pembiasaan ibadah, 

program kontekstual, serta pendekatan restoratif dalam penyelesaian konflik. Program pembiasaan 

meliputi Shalat Dhuha dan Zhuhur berjamaah, dzikir pagi, apel pembinaan bertema adab, Jumat Bersih, 

Jumat Bersedekah, Market Day, bakti sosial, dan Tahfidz Camp. Seluruh kegiatan tersebut terintegrasi 

dalam budaya sekolah dan dilaksanakan secara konsisten oleh seluruh warga sekolah. 

Berdasarkan data rekapitulasi buku catatan pelanggaran siswa, terjadi penurunan signifikan 

kasus bullying setelah penguatan program pendidikan adab dan akhlak. Pada kelas 1A-IIA, jumlah kasus 

bullying menurun dari 14 kasus menjadi 2 kasus (penurunan 85,7%). Pada kelas IIA-IIIA, kasus bullying 

menurun dari 15 kasus menjadi 0 kasus (penurunan 100%). Penurunan terjadi pada jenis bullying verbal, 

sosial, maupun fisik. Data ini menunjukkan adanya perubahan perilaku siswa yang lebih positif dalam 

interaksi sosial. 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru menunjukkan bahwa pendekatan tabayyun 

(klarifikasi), islah (mediasi), dan pemberian nasihat personal lebih efektif dibandingkan hukuman fisik 

dalam menangani konflik siswa. Guru menyatakan bahwa metode ini menumbuhkan kesadaran moral 

dan empati, bukan sekadar kepatuhan karena takut hukuman. Selain itu, siswa mulai menunjukkan 

kontrol sosial positif, di mana mereka saling menegur ketika terjadi perilaku yang tidak sesuai dengan 

adab. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pendidikan adab dan 

akhlak berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan sekolah yang lebih harmonis, meningkatnya 

kesantunan komunikasi siswa, serta menurunnya frekuensi perilaku bullying secara nyata. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini menjawab permasalahan utama mengenai bagaimana implementasi pendidikan 

adab dan akhlak dapat berfungsi sebagai strategi pencegahan bullying di sekolah dasar Islam. Temuan 

menunjukkan bahwa pendidikan adab yang diterapkan melalui keteladanan, pembiasaan, dan 

pendekatan restoratif efektif membentuk kesadaran moral internal siswa. Hal ini mengindikasikan 

bahwa bullying bukan semata persoalan disiplin, tetapi berkaitan erat dengan kualitas internalisasi nilai 

moral dan spiritual peserta didik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hasan (2025) dan Tolmatcheff 

et al. (2022). 

Dalam perspektif teori ta’dib Syed Muhammad Naquib Al-Attas (2023), hilangnya adab 

merupakan akar dari kerusakan moral dan sosial. Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa ketika 

adab ditanamkan secara konsisten melalui aktivitas ritual, sosial, dan pedagogis, siswa mampu 

“menempatkan sesuatu pada tempatnya”, termasuk dalam berinteraksi dengan teman sebaya. Penurunan 

signifikan kasus bullying menunjukkan bahwa konsep ta’dib tidak hanya relevan secara filosofis, tetapi 

juga aplikatif dalam konteks pendidikan dasar kontemporer. Dengan demikian, penelitian ini 

memperkuat gagasan bahwa pembentukan insan beradab merupakan fondasi preventif terhadap perilaku 

agresif. 

Temuan ini juga mengintegrasikan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

pendidikan karakter berbasis nilai Islam efektif dalam menekan perilaku bullying. Namun, penelitian ini 

memperluas khazanah pengetahuan dengan menunjukkan mekanisme operasional implementasi di 

tingkat sekolah dasar secara konkret, termasuk integrasi program seperti Market Day dan bakti sosial 

sebagai sarana internalisasi etika sosial. Dengan demikian, penelitian ini memodifikasi pendekatan 

pendidikan karakter yang sebelumnya cenderung normatif menjadi model implementatif berbasis 

budaya sekolah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Deniz & Kan (2025) dan Hasan (2025). 

Hasil penelitian membuktikan bahwa pencegahan bullying dalam pendidikan Islam dapat 

dimodelkan melalui pendekatan integratif berbasis ta’dib, yang mencakup tiga dimensi: (1) dimensi 

spiritual melalui pembiasaan ibadah (Ahmad et al., 2024), (2) dimensi sosial melalui praktik muamalah 

dan empati (Mustofa et al., 2025; Sahri & Bin Mohd Saufi, 2025), dan (3) dimensi pedagogis melalui 

keteladanan serta penyelesaian konflik berbasis islah (Hasanah et al., 2024). Model ini menunjukkan 

bahwa pencegahan bullying yang efektif bukan hanya melalui regulasi dan hukuman, tetapi melalui 

pembentukan struktur moral internal siswa secara sistematis dan berkelanjutan. 

 



Al-Ilmiya: Jurnal Pendidikan Islam vol 1 No 4 Januari, 2026, 1979-1983 1982 

 

 

4. KESIMPULAN/CONCLUSION 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pendidikan adab dan akhlak dalam 

pencegahan perilaku bullying di SD Islam Al Hidayah Kota Sragen. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan adab dan akhlak yang diimplementasikan melalui keteladanan guru, 

pembiasaan ibadah, program kontekstual (seperti Market Day, bakti sosial, dan Tahfidz Camp), serta 

penyelesaian konflik berbasis tabayyun dan islah terbukti efektif dalam menekan perilaku bullying di 

lingkungan sekolah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi internalisasi nilai adab dilakukan secara sistematis 

melalui budaya sekolah yang religius dan pembiasaan perilaku santun dalam interaksi sosial. Tantangan 

utama yang dihadapi meliputi konsistensi keteladanan guru, pengaruh lingkungan luar sekolah, serta 

keterbatasan evaluasi terukur terhadap dampak program. Namun demikian, data empiris menunjukkan 

adanya penurunan signifikan kasus bullying setelah penguatan pendidikan adab dan akhlak, yang 

menandakan bahwa pendekatan berbasis nilai moral spiritual lebih efektif dibandingkan pendekatan 

hukuman semata. Dengan demikian, pendidikan adab dan akhlak tidak hanya relevan secara teoritis 

dalam kerangka ta’dib, tetapi juga aplikatif sebagai model preventif dalam menciptakan lingkungan 

sekolah yang aman, harmonis, dan berkarakter. Pencegahan bullying yang berkelanjutan memerlukan 

pembentukan kesadaran moral internal siswa, bukan sekadar pengendalian perilaku eksternal. 

Berdasarkan hasil penelitian, direkomendasikan beberapa saran. Bagi sekolah, perlu 

dikembangkan sistem evaluasi yang lebih terstruktur untuk mengukur dampak pendidikan adab dan 

akhlak terhadap perilaku siswa sebagai dasar pengambilan kebijakan pencegahan bullying. Bagi guru, 

penting menjaga konsistensi keteladanan dan menerapkan pendekatan restoratif berbasis tabayyun dan 

islah dalam pembelajaran. Bagi orang tua, diperlukan sinergi yang kuat dengan sekolah agar nilai adab 

konsisten diterapkan di rumah dan di sekolah. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan melakukan 

penelitian kuantitatif atau mixed methods untuk memperkuat model teoritis hubungan antara pendidikan 

adab dan penurunan bullying.  
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